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Abstract  
 

The purpose of this study was to determine: 1) The Effect of Work Motivation on Employee Performance, 

2) The Effect of Job Training on Employee Performance, 3) The Effect of Career Development on Employee 

Performance, 4) The Effect of Work Motivation, Job Training, and Career Development on Employee Performance.  

This research was conducted on employees of the Tulungagung Regency Work Training Center (BLK). In 

this study using quantitative research, the population is 48 employees. The sampling technique used was the saturated 

sampling technique, namely the determination of the sample in which all members of the population were used as 

samples. Data collection techniques using a closed questionnaire method that has been tested with validity and 

reliability tests. The data analysis technique used is multiple linear regression,. 

The results of this study indicate that partially  1) Work Motivation has an effect on Employee 

Performance. Motivation is a form of attention from superiors or co-workers to employees, this attention can improve 

employee performance. 2) Job Training has an effect on Employee Performance. An employee participating in Job 

Training will gain knowledge or insight about the work in their field, so that their performance will increase. 3) 

Career Development affects Employee Performance. Career development is very influential on his performance because 

of this, he can plan his future career where he works so that performance can be optimal according to goals. 4) Work 

Motivation, Job Training, and Career Development have an effect on Employee Performance. The results of this 

study can be used as input and consideration for the management of the Tulungagung Regency Work Training Center 

(BLK) to improve employee performance by improving the quality of human resources. 
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A. Latar Belakang teoritis 
Sumber daya manusia dalam 

perusahaan atau instansi itu sangat penting, 

karena mempengaruhi kinerja pegawai atau 

karyawanya. Untuk meningkatkan hal 

tersebut perlu adanya pemberian perhatian 

berupa motivasi pada karyawan, memberikan 

pelatihan sesuai bidangnya dan setelah kedua 

diterapkan perlu adanya pengembangan karir 

agar karyawan bisa merencanakan karir 

kedepannnya di tempat ia bekerja sehingga 

kinerja bisa optimal sesuai tujuan.  

Suatu organisasi atau perusahaan harus 

menjaga, mengelola dan meningkatkan 

kinerja karyawan atau karyawan yang dimiliki. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

karyawanatau karyawannya dengan 

memberikan perhatian berupa motivasi kerja. 

Selain itu, hal terpenting yang harus dilakukan 

oleh perusahaan, adalah bagaimana karyawan 

dapat menikmati pekerjaannya sehingga 

karyawan dapat mengerjakan tugas tanpa ada 

tekanan. Kurangnya motivasi, pembekalan 

dan pelatihan yang tepat bisa membuat 

karyawan mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dilingkungan kerja dan 

menurunnya semangat kerja. Hal ini 

berpengaruh pada karyawan yang memilih 

berhenti bekerja daripada mengalami tekanan 

dan beban ditempat dia bekerja (Larasati, 

2016).  

Untuk meningkatkan kinerja karyawan 

atau karyawan memerlukan pengelolaan yang 

sistematis dan terarah, agar proses 

pencapaian tujuan organisasi dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efesien. Salah 

satu untuk meningkatkan kemampuan 

Sumber Daya Manusia atau karyawan dalam 

bekerja dengan mengadakan pelatihan kerja. 

Pelatihan adalah proses mengasah 

keterampilan yang ia miliki untuk memenuhi 

kebutuhan kerja karyawan baru dan lama 

untuk melakukan pekerjaanya, Pelatihan ini 
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bertujuan meningkatkan kompetensi yang 

harus dimiliki tenaga kerja atau karyawan, 

yang merupakan persyaratan yang ditetapkan 

oleh organisasi atau perusahaan. Karyawan 

yang sudah berpengalaman juga perlu belajar, 

berlatih, dan menyesuaikan kembali pada 

perubahan-perubahan yang terjadi (Fizia, 

2018).  

Setelah karyawan atau karyawan diberi 

pelatihan, itu merupakan proses 

pengembangan karyawan agar bisa bekerja 

lebih terampil dan meningkatkan 

pengetahuan maupun keahlian karyawan. 

Dengan pelatihan yang dilakukan 

perusahaan/instansi karyawan bisa 

mengetahui bagaimana bekerja dengan baik 

dan benar sesuai dengan standar operasional 

yang ada, sehingga kedepannya bisa mencapai 

target yang ingin dicapai. Suatu masalah yang 

sering kali terjadi pada karyawan baru dimana 

kebanyakaan dari mereka belum memiliki 

kemampuan yang sesuai kriteria dan belum 

terampil dalam bekerja di perusahaan atau 

organisasi, dalam hal ini perusahan harus 

lebih sering melakukan pelatihan secara 

khusus terhadap karyawan baru sehingga 

kinerja bisa maksimal. (Yulianti, 2015) 

Kinerja merupakan hasil yang dicapai 

oleh seseorang dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan kepadanya sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan. Faktor yang 

mempengaruhi pada kinerja ialah individu 

(kemampuan bekerja), usaha bekerja 

(keinginan untuk bekerja), dan dukungan 

organisasional (kesempatan untuk bekerja). 

Kinerja juga merupakan pencapaian atas 

tujuan organisasi yang dapat berbentuk 

output kuantitatif maupun kualitatif, kreativitas, 

fleksibilitas, dapat diandalkan, atas hal-hal lain 

yang diinginkan oleh organisasi. Penekanan 

kinerja bersifat jangka pendek maupun jangka 

panjang, juga dapat pada tingkatan individu, 

kelompok atau organisasi. (Katidjan, 2017)  

Tujuan dalam Penelitian ini yaitu 1) 

Untuk menguji pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan BLK Kabupaten 

Tulungagung. 2)Untuk menguji pengaruh 

pelatihankerja terhadap kinerja karyawan  

BLK Kabupaten Tulungagung. 3) Untuk 

menguji pengaruh pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan BLK Kabupaten 

Tulungagung.4) Untuk menguji pengaruh 

motivasi kerja, pelatihan kerja, dan 

pengembangan karir terhadap kinerja 

karyawan BLK Kabupaten Tulungagung 
 

B. Metode Penelitian 

Penelitian melaksanakan penelitian 

dengan menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif regresi linear berganda. 

Sebagaimana pengertian metode kuantitatif  

ialah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistic dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2010, hal. 14). 

Sedangkan regresis linear berganda  adalah 

regresi linier dimana sebuah variable terikat 

(Y) dihubungkan dengan dua atau lebih 

variable bebas (X) (M. Iqbal, 2002, hal. 117). 

Penelitian ini untuk melihat seberapa besar 

pengaruh Kinerja Karyawan (Y) terhadap 

Motivasi Kerja (X1), Pelatihan Kerja (X2) dan 

Pengembangan Karir (X3). 

Jumlah sampel pada penelitian ini ialah 

48 karyawan di Balai Latihan Kerja (BLK) 

Kabipaten Tulungagung. Peneliti 

menggunakan teknik sampling jenuh, karena 

sampel penelitian ini kurang dari 50.  

Analisis data dilakukan setelah data 

dikumpulkan dengan menggunakan metode 

yang diterapkan. Analisis data merupakan 

bagian kegiatan penelitian yang sangat 

penting sebab pada langkah ini kesimpulan 

dari penelitian akan di dapat. Menurut 

Sugiyono (2010:207),  dalam penelitian 

kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Analisis data 

merupakan inti dari sebuah penelitian, karena 

dengan menganalisis data berarti peneliti akan 

membuktikan sesuai atau tidak hipotesis yang 

telah peneliti kemukakan sebelumnya. Teknik 

analisis penelitian ini ialah uji coba instrumen 

(uji validitas dan uji reliabilitas), Asumsi 

Klasik (Uji Normaliatas, Uji 

Heteroskedastisitas, Uji Linieritas, dan Uji 

Multikolonieritas), Uji Hipotesis 

menggunakan uji parsial (uji t) dan uji 

simultam (uji F) dan analisis linier berganda. 
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Untuk mempermudah analisis data, penelitian 

ini menggunakan program komputer 

Stastistical Product and Service Solution  (SPSS) 

versi 23.0.  

 

 

C. Hasil Dan Pembahasan 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk 

membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian, apakah diterima atau ditolak. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji t 

dan uji F yang dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas motivasi kerja (X1), 

pelatihan kerja (X2) dan  pengembangan karir 

(X3) terhadap variabel terikat kinerja 

karyawan (Y) baik secara parsial maupun 

secara simultan. 

 
a) Hasil Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial, yaitu untuk 

mengetahui pengaruh variabel motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan signifikan atau 

tidak. Dalam penelitian ini digunakan 

perbandingan antara nilai thitung > ttabel dengan 

taraf signifikan 5% dengan melihat kolom two 

tail sebesar 2,000. Hasil uji t dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikit : 

 

Tabel. Hasil Uji t (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -3,207 2,500   -1,283 0,206 

MOTIVASI KERJA 0,086 0,038 0,081 2,255 0,029 

PELATIHAN 

KERJA 
0,757 0,070 0,745 10,759 0,000 

PENGEMBANGA

N KARIR 
0,193 0,064 0,195 3,007 0,004 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Data Olahan Peneliti (2021) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa variabel motivasi kerja (X1) memiliki 

nilai thitung > ttabel yaitu 2,255 > 2,000. Selain 

itu dengan menggunakan ttabel juga dapat 

dilihat dari nilai pada kolom sig, nilai 

signifikan hitung < 0,05 yaitu 0,029 < 0,05.  

Maka dapat diketahui hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternative (Ha) 

diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan motivasi kerja (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) di Balai Latihan Kerja (BLK) 

Kabupaten Tulungagung. 

Dapat diketahui bahwa pada variabel 

pelatihan kerja (X2) memiliki nilai thitung < ttabel 

yaitu sebesar 10,759 > 2,000 dan untuk nilai 

signifikan yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Maka 

dapat diketahui hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternative (Ha) diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pelatihan kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) di Balai 

Latihan Kerja (BLK) Kabupaten 

Tulungagung. 

Selanjutnya dapat diketahui bahwa pada 

variabel pengembangan karir  (X3) memiliki 

nilai thitung < ttabel yaitu sebesar 3,007 > 2,000 

dan untuk nilai signifikan yaitu sebesar 0,004 

< 0,05. Maka dapat diketahui hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) 

diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pengembangan karir  (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y) di Balai Latihan Kerja 

(BLK) Kabupaten Tulungagung. 
 
b) Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel-variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini 
menggunakan perbandingan Fhitung dengan 
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Ftabel dengan taraf signifikan 5% dan N 
sebesar 50 diperoleh Ftabel yaitu dengan 
rumus df (N1) = k – 1 (4 – 1 = 3) dan df 

(N2) = n – k (48 – 3 = 45) dengan melihat 
tabel The F Distribution α = 0.05 sebesar 2,81. 
 

Tabel  Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

1 Regression 
3644,451 3 

1214,

817 
48,298 ,000b 

Residual 109,466 44 2,488     

Total 3753,917 47       

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Motivasi Kerja, Pelatihan 

Kerja 

Sumber : Data Olahan Peneliti (2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa nilai Fhitung pada kolom F yaitu sebesar 

48,298 dan untuk nilai Ftabel sebesar 2,81. Jadi 

dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel 

yaitu 48,298 > 2,81 sehingga hipotesis nol 

ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Oleh 

karena itu dapat disumpulkan bahwa H0 

dalam penelitian ini di tolak dan Ha diterima 

yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel motivasi kerja, pelatihan 

kerja dan pengembangan karir terhadap 

kinerja karyawan Balai Latihan Kerja (BLK) 

Kabupaten Tulungagung. 

 

Analisis Regresi Berganda 

 

 

Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 3,207 2,500 
 

1,283 0,206 

Motivasi Kerja 0,086 0,038 0,081 2,255 0,029 

Pelatihan Kerja 0,757 0,070 0,745 10,759 0,000 

Pengembangan Karir 0,193 0,064 0,195 3,007 0,004 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Olahan Peneliti (2021) 

 

Dari hasil uji regresi linier berganda dapat 

dilihat pada tabel coefficients pada kolom 

Unstandardized Coefficients adalah nilai koefisien 

yang tidak terstandarisasi arau tidak ada 

patokan. Nilai ini menggunakan satuan yang 

digunakan pada data variabel dependen. 

Kolom ini terdiri atas b (nilai konstan) dan 

std. error (nilai maksimum kesalahan yang 

terjadi dalam memperkirakan rata-rata 

populasi berdasarkan sampel). Kolom B 

menunjukkan koefisien b, yaitu yang 

menjelaskan bahwa Y (variabel terikat) akan 

berubah jika X (variabel bebas ) diubah 1 

unit. 

Dari hasil regrersi tersebut diperoleh 

persamaan Y =a+ b1X1+ b2X2+ b3X3 dan 

berdasarkan nilai a, b1, b2 b3 dapat 

dimasukkan ke dalam persamaan garis regresi 

yaitu Y = 3,207 + 0,086X1 + 0,0757X2 + 

0,193X3 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis determinasi digunakan untuk 

mengetahui prosentase sumbangan pengaruh 

variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. 

 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,985a 0,971 0,969 1,577 

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, 

Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja 

Sumber : Data Olahan Peneliti (2021) 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa koefisien korelasi pada 

kolom R Square sebesar 0,971, dan nilai 

determinan pada kolom Adjusted R Square 

sebesar 0,969 atau sebesar 96,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 96,9% perubahan pada 

variabel Y dipengaruhi oleh perubahan 

variabel X1, variabel X2, variabel X3 . 

Sedangkan sisanya sebesar 3,1% (100% - 

96,9% = 3,1%) dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar variabel X1, X2 dan variabel X3 yang 

mempengaruhi Kinerja Karyawan. 

 

D. Hasil Penelitian  

a) Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan Balai Latihan Kerja (BLK) 
Kabupaten  Tulungagung. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi  

23.0, ada pengaruh yang positif dan signifikan 

Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Hal ini dapat diartikan jika 

semakin tinggi Motivasi Kerja maka semakin  

tinggi Kinerja Karyawan. Sebaliknya semakin  

rendah Motivasi Kerja  maka semakin  

rendah Kinerja Karyawan.  

Apabila Motivasi Kerja tinggi, Kinerja 

Karyawan juga baik karena motivasi inilah 

yang mendorong seseorang untuk mengambil 

tindakan yang diinginkan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Motivasi merupakan salah 

satu faktor penting dalam mendorong 

seorang karyawan untuk bekerja. Karyawan 

yang termotivasi akan berupaya sekuat tenaga 

untuk mencapai kinerja yang baik  

Jadi dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Balai Latihan Kerja (BLK) 

Kabupaten Tulungagung.  

b)  Pelatihan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan Balai Latihan Kerja (BLK) 
Kabupaten  Tulungagung. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi  

23.0, ada pengaruh Pelatihan Kerja (X2) 

dengan Kinerja Karyawan  (Y). Hal ini dapat 

diartikan jika semakin tinggi Pelatihan Kerja 

maka semakin  tinggi Kinerja Karyawan. 

Sebaliknya semakin  rendah Pelatihan Kerja  

maka semakin  rendah Kinerja Karyawan.  

Apabila Pelatihan Kerja tinggi maka Kinerja 

Karyawan meningkat karena Pelatihan Kerja 

salah satu untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Dengan penambahan pelatihan 

kerja, karyawan mampu mengembangkan ide-

ide baru yang memungkinkan organisasi 

untuk tumbuh kompetitif dan menyesuaikan 

bidang kinerjanya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Pelatihan 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan Balai Latihan 

Kerja (BLK) Kabupaten Tulungagung.  

c) Pengembangan Karir terhadap 
Kinerja Karyawan Balai Latihan Kerja (BLK) 
Kabupaten  Tulungagung. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi  

23.0, ada pengaruh Pengembangan Karir (X3) 

dengan Kinerja Karyawan  (Y). Hal ini dapat 

diartikan jika semakin tinggi Pengembangan 

Karir maka semakin  tinggi Kinerja 

Karyawan. Sebaliknya semakin  rendah 

Pengembangan Karir maka semakin  rendah 

Kinerja Karyawan.  

Apabila Pengembangan Karir tinggi maka 

Kinerja Karyawan meningkat karena  

Pengembangan Karir merupakan 

peningkatan kemampuan kerja seseorang 

dalam rangka mencapai kinerja yang baik. 

Pengembangan Karir ini merupakan suatu 

proses peningkatan dan penambahan 

kemampuan karyawan yang dilakukan untuk 

mencapai sasaran dan tujuan karirnya.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Pengembangan Karir berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
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Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten 

Tulungagung.  

d) Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja, dan 
Pengembangan Karir terhadap Kinerja 
Karyawan Balai Latihan Kerja (BLK) 
Kabupaten Tulungagung.  

Berdasarkan hasil analisis data dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi  

23.0, ada pengaruh positif dan signifikan 

Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja, dan 

Pengembangan Karir terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja, dan 

Pengembangan Karir tinggi dan Kinerja 

Karyawan juga tinggi.  

Sumber Daya Manusia yang berkualitas 

dalam organisasi atau suatu instansi 

membutuhkan Motivasi Kerja agar 

mendorong seseorang meningkatkan kinerja, 

dan memberi Pelatihan Kerja agar karyawan 

memiliki keterampilan sesuai bidang yang 

ditekuninya serta pengembangan karir guna 

menunjukkan kinerja yang tinggi.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa Motivasi 

Kerja, Pelatihan Kerja, dan Pengembangan 

Karir berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan 

Balai Latihan Kerja (BLK) di Kabupaten 

Tulungagung.  

e)  Regresi Linier Berganda 

Dari hasil uji linier berganda menggunakan 

perangkat lunak (software) Statistic Package 

for Social Sciences  (SPSS) for Windowa 

version 23.0  

Koefisien regresi X1 (motivasi kerja) 

menunjukan bahwa setiap penambahan 1 

tingkat motivasi kerja, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan, sebaliknya 

jika penurunan 1 tingkat pada variabel  

motivasi kerja , maka variabel kinerja 

karyawan akan menurun.  

Koefisien regresi X2 (pelatihan kerja)  

menunujukkan bahwa setiap penambahan 1 

tingkat pelatihan kerja, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan, sebaliknya 

jika penurunan 1 tingkat pada variabel 

pelatihan kerja, maka variabel kinerja 

karyawan akan menurun.   

f)  Koefisien Korelasi dan Determinasi  

Kontribusi Moivasi Kerja, Pelatihan Kerja 

dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja 

Karyawan di Balai Latihan Kerja (BLK) di 

Kabupaten Tulungagung sebesar 96,9 % 

sedangkan sisanya 3,1% dipengaruhi variabel 

lain di luar penelitian ini.  

2. Perbandingan Hasil Penelitian dengan 

Teori 

Variabel Motivasi Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan Balai Latihan 

Kerja (BLK) di Kabupaten Tulungagung. 

Penelitian ini didukung dengan teori yang 

menyatakan bahwa peningkatan kinerja dapat 

berupa upaya mendorong semangat kerja dari 

karyawan yang bersangkutan.  Karyawan yang 

memiliki motivasi semangat dalam bekerja 

akan melaksanakan semua tugas dan 

tanggungjawab secara baik dan tepat waktu 

sehingga kinerja karyawan meningkat (Hasim, 

2019). Selain itu Motivasi Kerja ialah 

semangat dalam bekerja yang berkaitan erat 

dengan upaya yang dikeluarkan seseoramg 

dalam bekerja. Motivasi merupakan faktor 

yang paling penting dalam pencapaian kinerja 

yang tinggi (Setiawan, 2015). Hal ini ditandai 

dengan semakin tingginya motivasi kerja 

maka kinerja karyawan Balai Latihan Kerja di 

Kabupaten Tulungagung akan meningkat.  

Pada variabel Pelatihan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan Balai Latihan 

Kerja (BLK) di Kabupaten Tulungagung. Hal 

ini sesuai dengan teori diatas, bahwa 

pelatihan kerja ialah proses untuk 

meningkatkan kompetensi atau keahlian 

karyawan guna melaksanakan pekerjaan 

untuk mencapai tujuan dalam instansi 

tersebut. Tujuan pelatihan ini selain untuk 

meningkatkan kemampuan karywan juga 

untuk memberikan kompensasi yang tidak 

langsung meningkatkan perkembangan 

kemampuan dan keahlian (Fizia, 2018).  

Selanjutnya variabel Pengembangan Karir 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Balai Latihan Kerja (BLK) di Tulungagung. 

Hal ini sesuai dengan teori,  karyawan 

diharapkan mempunyai hasil kinerja yang 

baik serta optimal dalam proses 

pengembangan karir. Pengembangan Karir 

ini merupakan suatu kegiatan yang menjamin 

orang-orang dalam organisasi mempunyai 

kualifikasi dan kemampuan serta pengalaman 

yang sesuai dibutuhkan. Oleh karena itu 

pengembangan karir sangat perlu agar kinerja 

karyawan tetap terjaga dengan baik (Ramli, 

2018). 
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3. Perbandingan peneliti dengan 

penelitian terdahulu 

Dalam penelitian ini, motivasi kerja (X1) 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 

Penelitian ini didukung dengan hasil 

penelitian lain yang menyatakan motivasi 

kerja dalam penelitian ini berpengaruh 

singnifikan terhadap kinerja karyawan 

(Larasati, 2016) yaitu hasil penelitiannya ialah 

Variabel Motivasi Kerja (X) yang terdiri dari 

Kebutuhan Prestasi (X1), Kebutuhan Afiliasi 

(X2) dan Kebutuhan Kekuasaan (X3) secara 

simultan dan parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Dalam penelitian, Pelatihan Kerja (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Hal ini sesuai dengan penelitian lain (Fizia & 

Muttaqin, 2018) yang menyatakan bahwa 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan pengembangan karir 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Pelatihan dan pengembangan karir 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan divisi sales 

marketing di PT. Tri Megah Makmur. 

Peneliti lain (Adianto & Sugiyanto, 2019) juga 

menyatakan Pelatihan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan, hasilnya ialah 

pelatihan dan pengembangan kerja atau 

Bersama-Sama berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kinerja Karyawan. 

Selanjutnya hasil penelitian Pengembangan 

Karir (X3) berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Saehu, 2018), yang menyatakan 

bahwa Terdapat pengaruh pembinaan dan 

pengembangan karir terhadap kinerja 

karyawan artinya semakin baik pembinaan 

dan pengembangan karir maka kinerja 

karyawan akan semakin meningkat. Peneliti 

lain (Abraham Samuel K, 2018), juga 

menghasilkan hasil yang sama yaitu 

pengembangan karir, pelatihan dan motivasi 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT.Air Manado. 

pengembangan karir dan pelatihan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT.Air Manado motivasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan kurangnya 

motivasi karyawan PT.Air Manado. 

Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, Pelatihan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan dan ada pengaruh Pengembangan 

Karir terhadap Kinerja Karyawan & ada 

pengaruh yang signifikan Motivasi Kerja, 

Pelatihan Kerja, dan Pengembangan Karir 

terhadap Kinerja Karyawan Balai Latihan 

Kerja (BLK) di Kabupaten Tulungagung 

 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang Pengaruh 

Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja, dan 

Pengembangan Karir terhadap Kinerja 

Karywan. Dalam penelitian ini variabel 

independen ialah Motivasi Kerja, Pelatihan 

Kerja, dan Pengembangan Karir sedangkan 

variabel dependennya ialah Kinerja 

Karyawan. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan. Motivasi ialah salah 
satu bentuk perhatian atasan atau rekan 
kerja kepada karyawan , perhatian 
tersebut dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. 

2. Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan. Seorang karyawan 
mengikuti Pelatihan Kerja akan 
mendapatkan ilmu ataupun wawasan 
mengenai pekerjaan yang di bidanginya, 
sehingga kinerja mereka akan 
meningkat. 

3. Pengembangan Karir berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan. 
Pengembangan Karir ini sangat 
berpengaruh pada kinerjanya karena hal 
ini, dapat merencanakan karir 
kedepannya ditempat ia bekerja sehingga 
kinerja bisa optimal sesuai tujuan.  

4. Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja, dan 
Pengembangan Karir berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan.  
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